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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN  HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka 


1. Moving Class

a. Pengertian Moving Class
Moving class terdiri dari dua kata, yaitu moving dan class. Moving berarti pindah. Class dapat diartikan sebagai kelas atau tempat belajar. Jadi, moving class adalah pergerakan dari satu kelas ke kelas yang lain sesuai dengan pelajarannya. 

Menurut Preslysia (2007), mengemukakan bahwa : 

Sistem pembelajaran moving class (kelas berjalan) merupakan sistem belajar mengajar bercirikan siswa yang mendatangi guru di kelas, bukan sebaliknya dimana setiap kali subjek pelajaran diganti maka siswa akan meninggalkan kelas dan mendatangi kelas lainnya sesuai dengan bidang studi yang dijadwalkan. 
Khaerudin (2008) mengatakan bahwa sistem moving class yaitu siswa berpindah dari satu kelas ke kelas yang lainnya sesuai bidang studi yang dipelajarinya. Tiap-tiap ruang kelas maupun laboratorium yang digunakan dilengkapi denga sarana yang lengkap. Tujuannya agar siswa tidak mengalami kejenuhan dan memudahkan siswa dalam belajar menggunakan sarana penunjang mata pelajaran.

Sedangkan menurut Bafadal (2003) “Moving class merupakan sistem belajar mengajar yang bercirikan siswa yang mendatangi pendamping di kelas”. Konsep Moving Class mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Dengan moving class, pada saat subjek mata pelajaran berganti maka siswa akan meninggalkan kelas menuju kelas lain sesuai mata pelajaran yang dijadwalkan, jadi siswa yang mendatangi pendamping, bukan sebaliknya.
Irmawati (2010) mengemukakan bahwa : 

Moving class adalah salah satu sistem perpindahan kelas dimana setiap guru mata pelajaran sudah siap mengajar di ruang kelas yang telah ditentukan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarnya sehingga setiap mata pelajaran memiliki ruangan atau kelas sendiri- sendiri.

Sistem moving class dapat membawa banyak dampak positif bagi perkembangan sekolah. Sistem pembelajaran dengan menggunakan moving class dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab siswa, karena siswa harus mencari ruang kelasnya pada setiap pergantian pelajaran. 

Dari beberapa pengertian tentang moving class diatas dapat di simpulkan bahwa moving class adalah suatu pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk melatih kepribadiannya sebagai insan yang disiplin terhadap waktu untuk belajar, dan mandiri dalam bertindak dengan cara berpindah kelas disetiap pergantian mata pelajaran. Hal ini semakin menguntungkan beberapa pihak atau instansi yang memiliki kewajiban untuk memajukan pendidikan dengan terbentuknya generasi muda yang mandiri, inovatif, dan bertanggung jawab dalam belajar.

b. Alasan dan Tujuan Penerapan Moving Class

Penerapan moving class memiliki ciri utama, yaitu siswa yang mendatangi guru/pendamping bukan sebaliknya yaitu guru yang mendatangi siswa, dengan konsep ini para siswa lebih punya waktu untuk bergerak, sehingga selalu segar untuk menerima pelajaran.

Sementara para pendamping, dapat menyiapkan materi terlebih dahulu. Kemampuan belajar setiap anak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Anak-anak akan tumbuh dengan baik jika mereka dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar yang didukung lingkungan dan dirancang secara cermat dengan menggunakan konsep yang jelas. Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bereksplorasi, mencipta, berpikir kreatif, dan mengembangkan kemampuan lain yang dimiliki siswa, sekolah perlu menerapkan berbagai model pembelajaran yang dikelola dengan sistem Moving Class. 

Adapun alasan penerapan moving class menurut Ekasari (2010 : 10), yang menjadi alasan dalam penerapan sistem pembelajaran moving class adalah :

1) Karakteristik mata pelajaran yang berbeda-beda.

2) Keleluasaan desain kelas
3) Mengurangi kejenuhan
4) Hubungan yang lebih harmonis antara guru dengan murid
5) Perkembangan belajar siswa menjadi lebih terpantau.
6) Mengurangi konflik antar murid.
Konsep Moving Class mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajarinya. 
Wiyarsih (2008 : 121) memaparkan tujuan penerapan moving class terdari dari beberapa bagian, yaitu :

1) Memfasilitasi siswa yang beraneka macam gaya belajar baik visual, auditori, dan khususnya kinestetik untuk mengembangkan dirinya.

2) Menyediakan sumber belajar, alat peraga, dan sarana belajar yang sesuai dengan karakter mata pelajaran.

3) Melatih kemandirian, kerjasama, dan kepedulian sosial siswa. Karena dalam moving class mereka akan bertemu dengan siswa lain bahkan jenjang yang berbeda setiap ada perpindahan kelas atau pergantian mata pelajaran 

4) Merangsang seluruh aspek perkembangan dan kecerdasan siswa (multiple intelegent).
5) Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran

6) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu pembelajaran.

7) Meningkatkan disiplin siswa dan pendamping (guru)
8) Meningkatkan keterampilan pendamping (guru) dalam memvariasikan metode dan media pembelajaran yang diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari.

9) Meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada setiap mata pelajaran.

10) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Dalam segala kebijakan yang terkait dengan kondisi di dalam kelas, pendamping mempunyai otoritas untuk mengatur kelas yang diajarnya, sesuai dengan kesepakatan dalam program pembelajaran. Moving class juga dapat berdampak buruk bagi siswa, misalnya siswa tiba di kelas terlambat disesuaikan dengan alasan yang sangat riil apabila itu juga dilakukan oleh pendamping (guru) sendiri.
Dari alasan dan tujuan yang dijelaskan ahli maka penulis memperoleh kesimpulan bahwa moving class memiliki kelebihan yang khas dalam melakukan inovasi untuk perkembangan dan kemajuan pendidikan khususnya dalam kondisi pembelajaran.

c. Pengelolaan Moving Class
Untuk penerapan sistem moving class  dan agar dapat mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran yang dilakukan secara moving class maka perlu ditetapkan strategi pelaksanaannya yaitu pengorganisasian, pelaksanaan, tugas, kewajiban dan wewenang. Dalam manajemen moving class strategi yang dikonsep harus sistematis dan terorganisir dengan baik, demi terciptanya suasana belajar yang kondusif maka perlu dilibatkan semua pihak yang terkait seperti guru, perwakilan siswa (Ketua OSIS), dan petinggi sekolah yang lain.
Tim Sergur Rayon 34 Unpas (2009),  menyatakan bahwa pengelolaan moving class adalah sebagai berikut :
1) Peserta didik
a) Peserta didik berpindah ruang belajar sesuai mata pelajaran yang diikuti berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan
b) Waktu perpindahan antar kelas adalah 5 menit.
c) Peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan tempat duduknya sendiri
d) Peserta didik perlu ditegaskan peraturan tentang penggunaan ruang dan tata tertib dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta konsekuensinya
e) Bel tanda perpindahan suatu kegiatan pembelajaran dibunyikan pada saat pelajaran kurang 5 menit.
f)    Sebelum tersedia loker, peserta didik diperkenankan membawa tas masuk dalam ruang belajar. Kegiatan pembelajaran di Laboratorium dibuat peraturan tersendiri hasil kesepakatan guru dengan laboran
g) Peserta didik diberi toleransi keterlambatan 10 menit, diluar waktu tersebut peserta didik tidak diperkenankan masuk kelas sebelum melapor kepada guru piket atau Penanggung Jawab Akademik 
h) Keterlambatan berturut-turut lebih dari 3 (tiga) kali diadakan tindakan pembinaan yang dilakukan Penanggung Jawab akademik bersama dengan Guru Pembimbing.
2) Ruang Kelas

a) Guru diperkenankan untuk mengatur ruang belajar sesuai karakteristik mata pelajarannya 
b) Ruang belajar setidak-tidaknya memiliki sarana dan media pembelajaran yang sesuai, Jadwal Mengajar Guru, Tata Tertib Peserta didik dan Daftar Inventaris yang ditempel di dinding. 
c) Ruang belajar dapat dilengkapi dengan perpustakaan referensi dan sarana lainnya yang mendukung proses pembelajaran. 
d) Tiap rumpun Mata pelajaran telah disediakan prasarana multimedia. Penggunaan prasarana diatur oleh Penanggung Jawab Rumpun Mata Pelajaran 
e) Guru bertanggung jawab terhadap ruang belajar yang ditempatinya. Dengan demikian setiap guru memiliki kunci untuk ruang masing-masing.
3) Administrasi Guru dan Peserta didik

a) Guru berkewajiban mengisi daftar hadir peserta didik dan guru

b) Guru membuat catatan-catan tentang kejadian-kejadian di kelas brerdasarkan format yang telah disediakan

c) Guru mengisi laporan kemajuan belajar peserta didik, absensi peserta didik, keterlambatan peserta didik dan membuat rekapan sesuai format yang disediakan

d) Guru membuat laporan terhadap hal-hal khusus yang memerlukan penanganan kepada Penanggung Jawab Akademik

e) Guru membuat Jadwal topik/materi yang diajarkan kepada peserta didik yang ditempel di ruang belajar
4) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran  

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan secara keseluruhan mengenai materi yang diajarkan, disertai dengan penjelasan mengenai materi yang ditanyakan siswa sebelumnya

b) Guru menjelaskan pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, hal ini dilakukan untuk mengefisienkan waktu jika  

c) Guru memberikan LKS individu untuk siswa, hal ini dilakukan agar guru dapat mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai disetiap pertemuannya dan yang menjadi indikator untuk pencapaian tersebut maka guru memberikan kesempatan kepada  siswa untuk presentasi
d) Diakhir pertemuan guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diberikan, hal ini dilakukan agar siswa terlibat langsung, dan dapat mengingat dengan jelas kesimpulan yang telah dibuat bersama dengan guru 
e) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yang dilanjutkan dengan membaca do’a yang disertai salam untuk siswa maupun guru sebagai penutup 
5) Penilaian

a) Penilaian dilakukan untuk mengukur proses dan produk hasil pembelajaran
b) Penilaian Proses dilakukan setiap saat untuk menilai kemajuan belajar peserta didik, sedangkan penilaian produk/hasil belajar dilakukan melalui ulangan harian, mid semester maupun ulangan semester.

c) Penilaian meliputi Kognitif, Praktik dan Sikap yang disesuaikan dengan peraturan yang telah ditetapkan serta mengacu pada karakteristik mata pelajaran

d) Hasil penilaian dimasukkan sesuai dengan format yang telah disediakan dalam bentuk file exel yang kemudian diserahkan kepada Penanggung Jawab Akademik untuk memudahkan Pengelolaan hasil penilaian maka hasil-hasil penilaian harian yang telah dilaksanakan segera diserahkan kepada Penaggung Jawab Akademik agar dapat dimasukkan kedalam Pengelola nilai sekolah
e) Guru mata pelajaran bertanggungjawab dan memiliki kewenangan penuh terhadap hasil penilaian terhadap mata pelajaran yang diampunya. Segala perubahan terhadap hasil penilaian hanya dapat dilakukan oleh guru yang bersangkutan.
Dari pengelolaan moving class diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran secara moving class merupakan suatu desain pembelajaran yang mengutamakan kenyamanan siswa dalam belajar, disamping itu guru akan lebih leluasa untuk memvariasikan konsep belajar demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai.  
d. Kelebihan dan kekurangan Moving Class
Sistem moving class hingga saat ini belum terlaksana sesuai yang diharapkan oleh penyelenggara pendidikan, hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor yang sangat urgen.

Ekasari (2010: 10) mengemukakan tentang kelebihan, kelemahan, serta upaya untuk mengatasi kelemahan dari sistem pembelajaran moving class adalah :
1) Kelebihan dari sistem pembelajaran moving class adalah:
a) Guru memiliki ruang mengajar sendiri yang memungkinkan untuk melakukan penataan sesuai karakteristik mata pelajaran.
b) Guru memungkinkan untuk mengoptimalkan sumber-sumber belajar dan media pembelajaran yang memiliki karena penggunaannya tidak terikat oleh keterbatasan sirkulasi.
c) Guru berperan secara aktif dalam mengontrol prilaku peserta didik dalam belajar. 
d) Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik lebih objektif dan optimal. 
e) Siswa memiliki waktu bergerak setiap perpindahan kelas sehingga mengurangi kejenuhan.
2) Kelemahan dari sistem pembelajaran moving class adalah:
a) Perpindahan dari satu kelas ke kelas lain mengurangi waktu belajar.

b) Perubahan jadwal mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pembelajaran.
c) Ketidakhadiran guru menyebabkan kesulitan penanganan kelas.
d) Siswa yang tingkat kompetensinya rendah akan semakin dijauhi oleh temannya. 
e) Moving class menjadikan cost/biaya pembelajaran semakin tinggi.
3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan moving class :
a) Menekankan agar guru lebih disiplin
b) Menjaga agar jadwal tidak berubah-ubah.
c) Selalu memonitoring kehadiran guru di sekolah. 
d) Mengadakan pendekatan persuasif kepada setiap siswa agar terbuka dan terbiasa bergaul dengan teman tanpa membedakan kondisi dan status sosial. 
e) Mengupayakan sendiri media-media yang dapat diusahakan oleh guru-guru dan sekolah (misal : bahan ajar, alat peraga, bahan praktikum dan lain-lain). 
e. Struktur Kurikulum Dan Jadwal Pelajaran Yang Menggunakan Sistem Pembelajaran Moving Class
Struktur kurikulum yang ada dalam pembelajaran moving class adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP menekankan pada potensi dan kebutuhan peserta didik, agar mampu belajar mandiri 
Ekasari (2010: 12) sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran moving class, mata pelajarannya dikelompokkan kedalam program diklat sebagai berikut :
a. Normatif, yaitu kelompok mata pelajaran yang memiliki kecakapan norma (kumpulan mata pelajaran yang memuat tentang norma, sikap dan perilaku yang harus diajarkan dan dilatihkan pada peserta didik).

b. Adaptif, yaitu kelompok mata pelajaran yang memiliki kecakapan berfikir kritis dan sosial (kumpulan mata pelajaran yang memuat tentang ilmu pengetahuan, berhitung, teknologi dan seni serta dasar-dasar kejuruan)

c. Produktif, yaitu kelompok mata pelajaran yang mempelajari kecakapan kejuruan.
d. Muatan lokal, yaitu kelompok mata pelajaran yang ciri khas dan potensial daerah serta keunggulan satuan pendidik.
Hartono (2005), mendefinisikan penjadwalan sebagai masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas aktifitas waktu, masalah penjadwalan muncul dalam bidang yang berbeda seperti perencanaan produksi, perencanaan pribadi, perencanaan computer dan tabel waktu. Di sekolah yang menggunakan sistem pembelajaran moving class dalam penyusunan jadwal pelajarannya tidak sama dengan penyusunan jadwal pelajaran di sekolah yang menggunakan sistem kelas menetap.
Pada sistem pembelajaran moving class, siswa memerlukan waktu untuk berpindah kelas dari kelas mata pelajaran satu ke kelas mata pelajaran selanjutnya. Menurut Misri (2007), “ untuk menunjang pola pembelajaran dengan sistem pembelajaran moving class perlu pengalokasian waktu belajar 40 menit untuk satu mata pelajaran dengan jeda waktu perpindahan ke kelas selanjutnya selama 5 menit.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam menyusun jadwal pelajaran pada sekolah yang menggunakan sistem pembelajaran moving class harus mengalokasikan waktu secara jelas antara jam pelajaran, waktu untuk perpindahan kelas dan kegiatan lainnya (istirahat, shalat, upacara dan lain-lain).
Hal tersebut diperlukan sebab salah satu tujuan dari pelaksanaan sistem pembelajaran moving class yaitu membuat siswa memiliki waktu untuk bergerak ketika perpindahan jam pelajaran berlangsung dan suasana ruang kelas berubah-ubah sesuai dengan bidang studinya yang dapat menyegarkan dan menghilangkan rasa jenuh atau bosan. Apabila perpindahan jam pelajaran tidak bersedia maka siswa akan buru-buru untuk masuk ruang mata pelajaran selanjutnya. Hal tersebut tentunya tidak baik bagi siswa karena dapat menimbulkan kebosanan, ketidaknyamanan dan mungkin terjadi pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku, misalnya dengan tidak masuk pada jam mata pelajaran tertentu. 

Waktu untuk perpindahan kelas seharusnya disesuaikan dengan jarak tempuh dari satu ruang ke ruang yang lainnya yang tentunya memiliki jarak yang berbeda. Minimal 5 menit di setiap perpindahan jam mata pelajaran.
2. Pembelajaran Matematika
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang tertua akihir-akhir ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi materi dan maupun fungsi terapannya. Berdasarkan kenyataan demikian, maka siswa dituntut untuk mampu menguasai materi minimal yang terdapat dalam kurikulum.

             Belajar matematika berbeda dengan ilmu lainnya karena pembelajarannya memerlukan keterampilan matematis, baik berupa abstrak, logika, kemampuan berhitung, kemampuan memanipulasi, maupun kemampuan menganalisa suatu masalah. Matematika (dari bahasa Yunani ‘mathemata’) sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, begitu kompleks sehinnga sampai saat ini belum ada definisi yang baku tentang pengertian matematika itu sendiri.
          Soedjadi (2000:25) menyajikan beberapa definisi tentang matematika yaitu : 


a. Matematika adalah cabang ilmu eksak dan terorganisir secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan dua bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat. 

Hamalik (2002: 27), menyatakan bahwa dalam proses pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mengajar sedangkan tugas utama setiap siswa adalah belajar. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Sedangkan menurut Fontana seperti yang dikutip oleh Erman Suherman (2001: 8) bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang  relatif  tetap  sebagai  pengalaman.  Menurut  Sardiman  A.  M.  (2005:  20), belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Hal ini juga dikemukakan Rossefendi (Nurhidaya, 2008:22) bahwa ”belajar matematika bagi seorang anak merupakan proses kontinue sehingga diperlukan pengetahuan dan pengertian dasar matematika yang baik pada permulaan belajar untuk belajar” 
Suherman (2001: 57), tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama adalah agar:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
c. Siswa  memiliki  kemampuan  yang  dapat  dialihgunakan  melalui  kegiatan matematika.
d. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah.
e. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatkan dan perluasan dari  matematika  sekolah  dasar  untuk  dapat  digunakan  dalam  kehidupan sehari-hari.
f. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

 Dari uraian di atas, jelas bahwa matematika sangat penting untuk dipelajari. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika karena matematika memiliki objek yang abstrak. Untuk lebih memudahkan siswa belajar matematika, guru hendaknya memilih strategi yang tepat utuk menyajikan materi dalam pembelajaran. 
3. Hasil Belajar
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa.  Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan (Putri, 2010). 
Suprijono (2009) mengemukakan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Selain itu hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. Penilaian dalam pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi dalam kegiatan pendidikan atau sekolah. Guru ataupun pengelola pengajaran mengadakan penilaian dengan maksud melihat apakah usaha yang dilakukan melalui pengajaran sudah mencapai tujuan (Arikunto, 2009).
Kesuksesan suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil mengevaluasi pembelajaran yang didalamnya terdapat penilaian proses dan hasil belajar. Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Ada beberpa istilah yang sering disalahartikan atau disalahgunakan dalam praktik evaluasi yaitu tes,pengukuran, penilaian, dan evaluasi (Arifin, 2009). Penilaian adalah suatu proses atau serangkaian kegiatan yakni kegiatan memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, penilaian tidak hanya dilakukan dengan tes lisan maupun tes tulisan akan tetapi dapat melalui nontes, seperti melakukan wawancara dan observasi termasuk pengukuran sikap dan penilaian hasil karya (Sanjaya, 2008).
Tes adalah penilaian komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha evaluasi program, tes merupakan alat untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2009). Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya sebagai cara digunakan untuk menilai hasil belajar. Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu peserta didik mencapai perkembangan belajarnya secara optimal. Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas sesuatu. Dalam proses pengukuran, guru menggunakan alat ukur (tes dan non tes). Alat ukur tersebut harus standar, memiliki derajat validitas dan reliabilitas tinggi (Arifin, 2009).
Berdasarkan pendapat ahli mengenai hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah pencapaian terakhir yang dicapai oleh peserta didik dilingkungan formal, dan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun  masyarakat luas. Hal ini dapat dilihat dari perubahan sikap, tingkah laku, prestasi, dan keterampilan yang dimiliki.
B. Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran merupakan alur yang melandasi proses pemikiran peneliti terhadap suatu permasalahan dalam penelitiannya. (Sugioyono, 2004: 47). Kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek permasalahan. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuwan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka berpikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis.
Oleh karena itu kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :









Gambar 2.1. Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Asosiatif (hubungan)
Hipotesis Asosiatif (hubungan) dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdapat hubungan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan Hasil Belajar siswa SMP Negeri 33 Makassar. Jika nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai-nilai r pada tabel product moment
2. Tidak Terdapat hubungan antara pembelajaran matematika secara moving class dengan Hasil Belajar siswa SMP Negeri 33 Makassar. Jika nilai koefisien korelasi lebih kecil dari nilai-nilai r pada tabel product moment
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